PERBANDINGAN PERFORMA PRODUKSI KAMBING SABURAI
JANTAN PADA DUA WILAYAH SUMBER BIBIT
DI KABUPATEN TANGGAMUS

(Skripsi)

Oleh

Indah Listiana

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2016



ABSTRAK

PERBANDINGAN PERFORMA PRODUKSI KAMBING SABURAI
JANTAN PADA DUA WILAYAH SUMBER BIBIT
DI KABUPATEN TANGGAMUS

Oleh

Indah Listiana

Kambing Saburai merupakan hasil perkawinan silang secara grading up antara
kambing Boer jantan dan kambing Peranakan Etawah (PE) betina. Penelitian
bertujuan untuk mengkaji performa produksi Kambing Saburai jantan pada dua
wilayah sumber bibit yaitu di Kecamatan Gisting dan Sumberejo, Kabupaten
Tanggamus, Provinsi Lampung. Penelitian dilakukan melalui metode survai
dengan mengamati 90 ekor Kambing Saburai jantan di Kecamatan Gisting dan 90
ekor Kambing Saburai jantan di Kecamatan Sumberejo, Kabupaten Tanggamus,
Provinsi Lampung. Sampel pengamatan ditentukan melalui metode purposive
sampling. Peubah yang diukur meliputi bobot lahir (BL), bobot sapih (BS), bobot
umur satu tahun (BSt), pertambahan bobot badan harian (PBBH) prasapih dan
pasca-sapih. Data hasil pengamatan di Kecamatan Gisting dan Kecamatan
Sumberejo dianalisis menggunakan uji t-student. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa BL (3,42+0,28 kg), BS (16,22+3,77 kg), BSt (36,56+4,85 kg), PBBH
prasapih (140+0,04 g/ekor/hari), PBBH pascasapih (70+0.02 g/ekor/hari)
Kambing Saburai di Kecamatan Gisting berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan
Kambing Saburai di Kecamatan Sumberejo (BL 3,48+0,41 kg, BS 16,85+2,58
kg, BSt 38,30+5,35 kg, PBBH prasapih 150+0,03g/ekor/hari, PBBH pascasapih
80+0,02g/ekor/hari).

Kata kunci: Bobot sapih, Bobot umur satu tahun, Kambing Saburai, PBBH
pascasapih, PBBH prasapih



ABSTRACT

COMPARATION OF PERFORMANCE PRODUCTION
SABURAI MALE GOAT AT TWO BREEDING SOURCE AREAS
TANGGAMUS REGENCY

Oleh

Indah Listiana

Saburai goat was crossing breed by grading up between male Boer and female
Ettawah grade goat. This research was conducted to compare production
performance of male Saburai goat at Gisting subdistrict and Sumberejo subdistrict
as Saburai goat breeding source area. Survey method were used in this research
by observation to 90 at Gisting subdistrict and 90 at Sumberejo subdistrict tails
male Saburai goat as sample. The sample were choosed by purposive sampling
method. Variables observed were birth weight (BW), weaning weight (WW),
yearling weight (YW), average of preweaning daily gain (APreDG), average of
postweaning daily gain (APostDG). The data was analyzed by t-student test.
Result of research indicated that BW (3.42+0.28 kg), WW (16.22+3.77
kg), YW (36.56+4.85 kg), APreDG (140.00+0.04 g/tail/day), APostDG
(70.00+0.02 g/tail/day) of Saburai goat at Gisting subdistrict was not different (P
> 0,05) with Saburai goat at Sumberejo subdistrict (BW 3.48+0.41 kg, WW
16.85+2.58 kg, YW 38.30+5.35 kg, APreDG 150.00+0.03 g/tail/day, APostDG
80.00+0.02 g/tail/day).

Keywords: Average postweaning daily gain, Average preweaning daily gain,
Saburai goat, Weaning weight, Yearling weight
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Kambing merupakan ternak ruminansia kecil sumber protein hewani yang cukup
potensial untuk dikembangkan sebagai penghasil daging dan susu. Kelebihan
ternak kambing terletak pada kemampuan adaptasinya yang tinggi dengan
berbagai kondisi lingkungan, potensi reproduksinya yang tinggi, dan jumlah anak
per kelahiran yang lebih dari satu ekor (Mahmilia, 2007). Kelebihan ternak
kambing tersebut berpotensi untuk mendukung tercukupinya kebutuhan protein
hewani yang terus meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk

Indonesia.

Populasi kambing di Indonesia pada 2015 sebanyak 18.879.596 ekor, sekitar
50,30 % terdapat di Pulau Jawa, dan sisanya tersebar di luar Pulau Jawa antara
lain di Provinsi Lampung. Populasi kambing di Provinsi Lampung 1.252.402
ekor dan merupakan provinsi dengan populasi kambing tertinggi dibandingkan
dengan wilayah lain di luar Pulau Jawa (Direktorat Jenderal Peternakan dan

Kesehatan Hewan, 2015).

Provinsi Lampung tidak hanya unggul dalam populasi kambing tetapi juga
memiliki tiga bangsa kambing lokal yang tersebar di semua kabupaten yaitu

Kambing Peranakan Etawah (PE), Rambon, dan Kacang. Selain itu, terdapat



Kambing Saburai yang merupakan bangsa baru yang saat ini baru berkembang di

Kabupaten Tanggamus (Sulastri et al., 2014).

Kambing Saburai merupakan sumberdaya genetik lokal yang dibentuk dan
dikembangkan di Lampung berdasarkan keputusan Menteri Pertanian Republik
Indonesia Nomor 359/Kpts/PK.040/6/2015. Kambing tersebut merupakan hasil
persilangan antara Kambing Boer jantan dan Kambing PE betina. Dua lokasi di
Kabupaten Tanggamus yang ditetapkan sebagai wilayah pengembangan Kambing

Saburai adalah Kecamatan Gisting dan Sumberejo.

Wilayah yang ditetapkan sebagai lokasi pengembangan Kambing Saburai
berkewajiban meningkatkan populasi dan produktivitas Kambing Saburai yang
dikelolanya. Peningkatan populasi dan produktivitas kambing dapat ditempuh
melalui seleksi. Seleksi dapat ditempuh apabila pencatatan (recording) kinerja
atau performa yang menjadi sasaran seleksi dilakukan dengan intensif. Performa
yang menjadi sasaran seleksi pada kambing tipe pedaging seperti Kambing
Saburai antara lain pertumbuhan prasapih, bobot umur satu tahun (Sulastri dan

Sumadi, 2002), bobot sapih dan pertumbuhan pascasapih (Hardjosubroto,1994),

Seleksi merupakan tindakan untuk memilih calon ternak jantan atau betina yang
akan dikembangbiakkan dalam suatu wilayah. Kambing jantan maupun betina
terpilih diharapkan mewariskan keunggulan genetik kinerjanya masing-masing
separuh pada keturunannya. Kambing jantan mampu mewariskan kinerjanya pada
lebih banyak keturunan karena dapat mengawini banyak kambing betina dalam
kurun waktu tertentu sedangkan kambing betina hanya mampu mewariskan pada

satu sampai 3 ekor anak perkelahiran (Hardjosubroto, 1994).



Performa produksi kambing dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan.
Kambing-kambing Saburai jantan yang dikembangkan di Kecamatan Gisting dan
Sumberejo dapat menunjukkan performa produksi yang sama atau berbeda karena
kesamaan atau perbedaan faktor genetik dan lingkungan yang memengaruhinya.
Berdasarkan kondisi tersebut, maka dilakukan penelitian untuk membandingkan
performa produksi kambing jantan yang dikembangbiakkan di Kecamatan Gisting

dan Sumberejo.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk membandingkan performa produksi

Kambing Saburai jantan di Kecamatan Gisting dan Sumberejo.

C. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dilakukannya penelitian ini yaitu memberikan informasi kepada
peternak dan masyarakat umum mengenai performa produksi Kambing Saburai

jantan yang dapat dikembangkan dalam suatu wilayah.

D. Kerangka Pemikiran

Indonesia memiliki beberapa rumpun kambing asli maupun lokal dengan ke-
unggulan yang bervariasi antarrumpun kambing. Pada umumnya keunggulan
rumpun kambing asli maupun kambing lokal terletak pada kemampuannya
beradaptasi dengan lingkungan beriklim panas dan kesuburannya (prolifik) namun
kelemahannya terletak pada rendahnya produktivitas, baik produksi daging

maupun susu. Upaya untuk memperoleh kambing lokal dengan produksi daging



yang tinggi namun tetap memiliki kemampuan adaptasi dan memiliki sifat prolifik

yang tinggi dapat ditempuh melalui persilangan.

Persilangan secara grading up antara Kambing Boer jantan dan Peranakan Etawa
(PE) betina yang ditempuh oleh Pemerintah Daerah Provinsi Lampung bertujuan
untuk memperoleh kambing lokal dengan keunggulan berupa pertumbuhan yang

pesat, produksi daging yang tinggi, mampu beradaptasi dengan lingkungan yang

panas, dan memiliki tingkat kesuburan yang tinggi. Kambing silangan tersebut

dinamakan Kambing Saburai.

Kambing Saburai dikembangkan di Kecamatan Gisting dan Kecamatan
Sumberejo yang dipersiapkan sebagai wilayah sumber bibit Kambing Saburai.
Kedua wilayah tersebut memiliki kondisi iklim yang sama karena letaknya
berdekatan dan sama-sama termasuk Kabupaten Tanggamus. Selain itu,
manajemen pemeliharaan yang diterapkan peternak Kambing Saburai di kedua
lokasi tidak banyak berbeda karena peternak Kambing Saburai mendapat
pendampingan dan penyuluhan dari Pemerintah Daerah setempat sehingga

manajemen pemeliharaan tersebut lebih seragam.

Kambing-kambing Peranakan Etawa yang menjadi populasi dasar pembentukan
Kambing Saburai juga berasal dari peternak setempat. Kambing Boer jantan
berasal dari perusahaan swasta di Provinsi Lampung atau dari breeder di Kota
Malang, Jawa Timur. Kedua wilayah tersebut dalam kurun waktu yang sama
menggunakan Kambing Boer jantan yang berasal dari lokasi yang sama untuk

menghasilkan Kambing Saburai.



Berdasarkan kenyataan di lapangan yang menunjukkan bahwa asal-usul Kambing
Boer jantan dan PE betina yang digunakan sebagai populasi dasar pembentukan
Kambing Saburai di dua lokasi sama dengan manajemen pemeliharaan yang sama
pula, maka diduga performa produksi Kambing Saburai jantan di Kecamatan

Gisting sama dengan di Kecamatan Sumberejo.

E. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah performa produksi Kambing

Saburai jantan di Kecamatan Gisting sama dengan Kecamatan Sumberejo.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kambing

Menurut Devendra and Mcleroy (1982), kambing termasuk Kingdom Animals,
Phylum Chordata, Group Cranita (Vertebrata), Class Mammalia, Order
Artiodactyla, Sub-Order Ruminantia, Famili Bovidae, Sub Famili Caprinae,
Genus Capra atau Hemitragus, Spesies Capra hircus, Capra ibex, Capra

caucasica, Capra pyrenaica, Capra falconeri.

Kambing merupakan hewan domestikasi tertua yang telah bersosialisasi dengan
manusia lebih dari 1000 tahun. Kambing tergolong pemamah biak, berkuku
genap, dan memiliki sepasang tanduk yang melengkung. Kambing merupakan
hewan pegunungan hidup dilereng-lereng yang curam dan memiliki sifat adaptasi

yang cukup baik terhadap perubahan musim (Sarwono, 2009).

Kemampuan kambing dalam mengonsumsi bahan pakan ternyata lebih efisien
daripada sapi. Kambing dapat mengonsumsi bahan kering 5—7% dari bobot
badan sedangkan sapi hanya 2—3% dari bobot badannya. Kambing juga lebih
efisien dalam mencerna pakan yang mengandung serat kasar tinggi dibandingkan

sapi atau domba (Blakely dan Bade, 1991).



Beberapa bangsa kambing lokal yang terdapat di Indonesia sudah diinvetarisasi
dan dikelompokkan berdasarkan ukuran tubuhnya oleh Komisi Perbibitan sebagai
salah satu langkah pelestariannya. Bangsa kambing lokal yang termasuk dalam
kategori besar adalah Kambing PE dan Muara, yang termasuk kategori sedang
adalah Kosta dan Gembrong, yang termasuk kategori kecil adalah Kacang,

Samosir, dan Marica (Sinar Tani, 2007).

Kambing di Indonesia pada umumnya dimanfaatkan sebagai tipe pedaging
sehingga kinerja yang ekonomis pada kambing adalah jumlah anak yang
dilahirkan induk dalam setahun dan PBBH (Bradford, 1993), fertilitas,

pertumbuhan, produksi daging, dan persentase karkas (Lasley,1978).

B. Kambing Saburai

Kambing Saburai merupakan kambing tipe pedaging hasil persilangan secara
grading up antara Kambing Boer jantan dan Kambing PE betina yang ditetapkan
sebagai sumberdaya genetik lokal Provinsi Lampung berdasarkan Keputusan
Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 359/Kpts/PK.040/ 6/2015 (Sulastri

dan Sukur, 2015).

Rata-rata bobot lahir (3,02+0,66 kg), bobot sapih (19,67+1,54 kg), bobot umur
satu tahun (42,27+2,12 kg) Kambing Saburai masing-masing lebih tinggi daripada
Kambing PE (bobot lahir 2,79+0,66 kg, bobot sapih 18,28+0,053 kg, bobot umur

satu tahun 39,89+7,26 kg) (Sulastri et al., 2014).

Kambing Saburai dibentuk atas dasar keinginan Pemerintah Daerah untuk meng-

ekspor kambing dengan bobot badan umur 1 tahun 40 kg. Berat badan tersebut



tidak dapat dicapai oleh Kambing PE yang hanya mencapai bobot sekitar 28 kg
pada umur satu tahun (Sulastri, 2010). Pada 2002, langkah pembentukan
Kambing Saburai mulai dilakukan di Kecamatan Gisting dan Kecamatan
Sumberejo, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung. Dua wilayah tersebut
dinyatakan sebagai village breeding centre atau pusat pembibitan ternak wilayah
desa (Sulastri dan Qisthon, 2007) dan saat ini menjadi lokasi pengembangan

Kambing Saburai (Disnakkeswan Provinsi Lampung, 2015).

Kambing Saburai merupakan hasil persilangan antara Kambing Boer jantan dan
Boerawa betina dan merupakan persilangan tahap kedua secara grading up antara
Boer jantan dan PE betina. Tahap pertama persilangan secara grading up tersebut
menghasilkan Kambing Boerawa yang mengandung genetik Kambing Boer dan
PE masing-masing 50%. Kambing Saburai mengandung genetik Kambing Boer
75% dan PE 25% sehingga performa produksinya lebih mendekati Kambing Boer

(Disnakkeswan Provinsi Lampung, 2015).

Karakteristik eksterior atau sifat kualitatif Kambing Saburai dapat dikenali dari
bagian-bagian tubuh sebagai berikut: (a) bulu tubuh berwarna coklat putih, hitam
putih, putih, coklat; (b) profil muka datar dan tebal, rahang atas dan bawah
seimbang; (c) tanduk berwarna hitam, bentuknya bulat, kuat, panjang, dan me-
lengkung ke belakang; (d) daun telinga membuka, terkulai lemas ke bawah, lebih
pendek daripada Kambing PE; (e) tinggi badan lebih pendek daripada Kambing
PE, bulat, padat dan berisi, perut cembung dan besar; (f) tubuh bagian belakang

(pantat) berisi dan tebal, bulu surai masih ada tapi tidak sampai menutup pantat



dan vulva, bulu surai pada jantan lebih tebal daripada betina (Disnakkeswan

Provinsi Lampung, 2015).

Karakteristik sifat kuantitatif Kambing Saburai adalah sebagai berikut: bobot lahir
jantan 3,72+1,12 kg, betina 3,58+0,82 kg, bobot sapih jantan 19,67+6,88 kg,
betina 18,56+1,46 kg, bobot umur satu tahun jantan 42,27+17,33 kg, betina
38,78+12,02 kg. Karakteristik sifat reproduksi Kambing Saburai sebagai berikut:
umur beranak pertama 16,28+1,17 bulan, umur dewasa kelamin pada jantan
12,97+0,90 bulan, pada betina 10,28+1,17 bulan, lama bunting 158,22+3,34 hari,
lama birahi 25,15+2,06 jam, litter size 1,53+ 0,60 ekor, jarak beranak
249,00+31,20 hari, service per conception (s/c) 1,72+0,37 kali, days open

103,5+44,34 hari (Disnakkeswan Provinsi Lampung, 2015).

Setiap individu mewarisi setengah dari sifat-sifat tetua jantannya dan setengah
berasal dari induknya (Hardjosubroto, 1994). Kambing Saburai yang me-
ngandung 75% genetik Kambing Boer dan 25% PE menunjukkan karakteristik
kuantitatif yang lebih tinggi daripada PE, namun masih lebih rendah daripada
Kambing Boer. Rata-rata bobot lahir, bobot sapih, bobot umur satu tahun
Kambing PE jantan dan betina 2,79+1,12 kg dan 2,71+1,08 kg, 19,28+7,71 kg dan
18,36+7,34 kg, 39,89+17,95 kg dan 36,93+16,25 kg. Rata-rata bobot lahir, sapih,
dan bobot umur satu tahun Kambing Boer berturut-turut 4,296+0,291 kg,
17,166+1,277 kg, 35,821+2,607 kg. Jarak beranak, S/C, dan days open Kambing
Saburai lebih baik daripada Kambing Boer, masing-masing 330,04+109,20 hari,
3,09+1,57 kali, 202,71+95,56 hari maupun PE, masing-masing 282,301+14,40

hari, 1,73+0,31 kali, 103,5+44,34 hari (Disnakkeswan Provinsi Lampung, 2015).
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C. Persilangan

Menurut Hardjosubroto (1994), persilangan merupakan perkawinan ternak dari
bangsa berbeda dengan tujuan utama menggabungkan dua sifat atau lebih yang
berbeda kedalam satu bangsa silangan dengan mempertimbangkan kelebihan dan
kekurangan masing masing bangsa. Persilangan dapat menghasilkan peristiwa
heterosis yang ditandai dengan lebih tingginya kinerja ternak silangan daripada

rata-rata kedua tetuanya.

Menurut Devendra dan Nozawa (1976), beberapa hal yang harus diperhatikan

dalam upaya peningkatan produktivitas kambing di suatu wilayah adalah sebagai

berikut:

1) penggunaan bibit ternak yang bermutu genetik unggul;

2) peningkatan banyaknya cempe yang dilahirkan serta memperpanjang
kehidupan induk yang produktif;

3) pengendalian terhadap jumlah ternak yang dikelola;

4) penggunaan bibit ternak yang telah terbukti keunggulannya;

5) penerapan manajemen yang lebih efisien, terutama dalam hal pemberian pakan;

6) usaha pengendalian penyakit;

7) pelaksanaan penelitian untuk menguji dan mengevaluasi pelaksanaan

pemuliabiakan.

Produktivitas ternak dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan tempat
ternak hidup. Selain itu, manajemen yang diterapkan peternak berpengaruh

terhadap produktivitas ternak (Johansson et al. 1968).
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D. Pertumbuhan

Faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan ternak antara lain bobot badan,
sifat perdagingan, umur, genetik, jenis kelamin, keadaan ternak dan lingkungan
ternak (Salerno, 1990). Buterfield (1988) menambahkan bahwa umur, bobot
badan, bangsa ternak, jenis kelamin, dan makanan memengaruhi persentase

daging, lemak, dan tulang.

Pertumbuhan merupakan peningkatan bobot badan sampai ternak mencapai bobot
tertentu sesuai dengan tingkat kedewasaan tubuh ternak (Yasmet, 1986).
Pertumbuhan yang baik terlihat pada peningkatan bobot badan harian dari lahir,
sapih, dan umur satu tahun. Bobot lahir, bobot sapih, dan bobot umur satu tahun

saling berkorelasi secara genetik maupun fenotip (Gatenby, 1995).

1. Bobot lahir

Menurut Rivai (1995), bobot lahir adalah bobot badan individu pada waktu lahir.
Cempe yang lahir dengan bobot yang tinggi pada umumnya memperlihatkan
pertumbuhan yang lebih cepat. Menurut Anggorodi (1979), bobot lahir
dipengaruhi oleh jenis kelamin anak, bangsa induk, lama bunting, umur induk,

dan nutrisi yang diperoleh induk selama bunting.

Rivai (1995) menambahkan bahwa bobot lahir juga dipengaruhi oleh faktor-faktor
yang dimiliki oleh induk seperti genetik induk, manajemen pemeliharaan yang
diterapkan pada induk, kualitas dan kuantitas pakan yang diperoleh induk selama
bunting. Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Hafez (1969) bahwa

pertumbuhan dipengaruhi oleh umur induk, jumlah anak, dan nutrisi induk.
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Devendra dan Burns (1994) menyatakan bahwa bobot lahir cempe jantan lebih

tinggi daripada cempe betina.

Sulastri et al. (2014) melaporkan hasil penelitiannya di Kecamatan Sumberejo,
Kabupaten Tanggamus bahwa rata-rata bobot lahir cempe Boerawa (3,22+0,64
kg) lebih tinggi daripada cempe Saburai (3,02+0,89 kg). Hal tersebut disebabkan
oleh perbedaan mutu genetik Boer jantan yang menghasilkan Kambing Boerawa
dan Saburai. Boer jantan yang menghasilkan Kambing Boerawa merupakan
semen beku yang sudah lolos uji zuriat. Boer jantan yang menghasilkan Kambing
Saburai merupakan pejantan Boer yang belum melewati uji performans sehingga
mutu genetik Kambing Boer dalam bentuk semen beku lebih tinggi daripada

pejantan Boer yang mengawini betina secara alamiah.

Nasich (2011) melaporkan bahwa rata-rata bobot lahir cempe Boerawa
(persilangan antara Boer jantan dengan PE betina) yang dilahirkan dalam tipe
kelahiran tunggal, kembar dua, dan kembar tiga masing-masing 3,56 kg, 2,88 kg,
dan 1,40 kg (Nasich, 2011), menurut Nurgiartiningsih et al., (2006) sebesar 3,26
kg, 3,10 kg, dan 2,51 kg. Rata-rata bobot lahir cempe Boerawa 2,875+0,155 kg
(Wilson, 1987), serta menurut Adhianto dan Sulastri (2007) sebesar 2,9 kg. Bobot
lahir kambing Boer 3,4--4,0 kg (Leite Browning, 2006). Bervariasinya bobot
lahir antarkambing Boerawa pada beberapa hasil penelitian tersebut meunjukkan
bahwa bobot lahir dipengaruhi oleh faktor genetik, lingkungan (antara lain pakan
dan manajemen pemeliharaan yang diterapkan pada induk), dan faktor internal

yang meliputi jenis kelamin, tipe kelahiran, umur induk.



2. Bobot sapih

Bobot sapih merupakan indikator kemampuan induk dalam menghasilkan susu
dan kemampuan anak kambing untuk mendapatkan susu dan tumbuh. Kinerja
pertumbuhan tersebut merupakan kinerja yang ekonomis. Selain itu, cempe
dengan bobot sapih yang tinggi pada umumnya menunjukkan pertumbuhan

pascasapih yang pesat (Dakhlan dan Sulastri, 2002).

Bobot sapih merupakan hasil penimbangan anak kambing saat dipisahkan
pemeliharaanya dari induknya. Pertumbuhan selama periode prasapih akan
menentukan bobot ternak saat disapih. Bobot sapih dapat dijadikan sebagai
kriteria dalam pendugaan performa ternak dan dapat digunakan sebagai kriteria

seleksi untuk menduga pertumbuhan cempe pascasapih (Hardjosubroto, 1994).

Menurut Edey (1983), bobot sapih dipengaruhi oleh faktor genetik, bobot lahir,
produksi susu induk, litter size, umur induk, jenis kelamin anak, dan paritas.
cempe dengan bobot lahir yang lebih tinggi akan tumbuh lebih cepat sehingga
mencapai bobot sapih yang lebih tinggi pula. Menurut Sulastri et al. (2002) hal
tersebut disebabkan adanya korelasi genetik yang positif antara bobot lahir dan

bobot sapih serta pertumbuhan prasapih

Rata-rata bobot sapih cempe Boerawa dan Saburai di Kecamatan Sumberejo,
Kabupaten Tanggamus masing-masing 19,89+5,7 kg dan 19,67+1,54 kg. Bobot
sapih Kambing Saburai tersebut seharusnya lebih tinggi daripada Kambing
Boerawa sesuai dengan kandungan genetik Kambing Boer yang lebih tinggi pad

Kambing Saburai yaitu 75%. Hal tersebut disebabkan oleh pengaruh heterosis

13
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yang terjadi pada Boerawa dan belum dilakukannya perkawinan antarkambing

Boerawa untuk mengeliminir pengaruh heterosis (Sulastri et al., 2014).

Nasich (2011) melaporkan bahwa rata-rata bobot sapih cempe Boerawa yang
dilahirkan dalam tipe kelahiran tunggal 16,4 kg, kembar dua 12,47 kg, dan
kembar tiga 10,511 kg. Hasil penelitian Sulastri (2007) menyatakan rata-rata

bobot sapih Kambing Boerawa 24,62 kg.

3. Bobot umur satu tahun

Edey (1983) menyatakan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan
pascasapih yaitu nutrisi, jenis kelamin, genetik, umur, bobot sapih, dan
lingkungan. Pertumbuhan pascasapih tersebut dihitung mulai lepas sapih
(berdasarkan bobot sapih) sampai umur satu tahun (berdasarkan umur satu tahun).
Menurut Sulastri et al. (2014), bobot umur satu tahun Kambing Boerawa dan
Saburai di Kecamatan Sumberejo, Kabupaten Tanggamus masing-masing sebesar
43,49+6,15 kg dan 42,27+2,12 kg, Wodzcika and Tomaszewska (1991)

melaporkan bahwa bobot umur satu tahun sekitar 18,5 kg.

4. Pertambahan bobot badan harian (PBBH)

Pertambahan bobot badan harian (PBBH) dapat digunakan untuk mengevaluasi
kualitas bahan pakan ternak karena pertumbuhan merupakan salah satu indikasi
kemampuan ternak dalam mengonversi nutrisi yang terdapat dalam bahan pakan
menjadi komponen-komponen tubuh (Hatmono dan Hastoro, 1997). Pertambahan

bobot badan harian ternak ruminansia sangat dipengaruhi oleh kualitas dan
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kuantitas pakan. Tingginya PBBH ternak sebanding dengan kuantitas dan

kualitas ransum yang dikonsumsi ternak (Mathius et al., 1996).

Pertambahan bobot badan dipengaruhi oleh beberapa faktor genetik, lingkungan
antara lain nutrisi dan manajemen pemeliharaan, faktor internal antara lain jenis

kelamin dan umur (National Research Council, 1985).

Pertambahan bobot badan harian prasapih adalah rataan PBBH dari saat lahir
sampai saat disapih. Pertumbuhan kambing pada masa prasapih dipengaruhi oleh
faktor genetik, lingkungan, dan faktor maternal. Pertumbuhan prasapih
merupakan periode kritis karena kelangsungan hidup cempe sangat tergantung
pada kandungan gizi yang terdapat dalam air susu induk maupun tambahan pakan

lainnya, karena rumen belum berfungsi dengan sempurna (Sulastri, 2014).

Rata-rata PBBH prasapih Kambing Boerawa dan Saburai di Kecamatan
Sumberejo, Kabupaten Tanggamus masing-masing 0,17+0,02 kg dan 0,18+0,19
kg, dan PBBH pascasapih masing-masing 0,07+0,01 kg dan 0,08+0,01 kg
(Sulastri et al., 2014). Dakhlan et al. (2011) menyatakan bahwa PBBH prasapih

Kambing Boerawa 183 g/ekor/hari.

Pertambahan bobot badan harian pascasapih adalah rataan PBBH dari saat disapih
sampai saat umur satu tahun. Dakhlan et al. (2011) menyatakan bahwa PBBH

pascasapih Kambing Boerawa sebesar 58 g/ekor/hari.



I11. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan mulai Oktober sampai dengan Desember 2015 di

Kecamatan Gisting dan Sumberejo, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung.

B. Bahan dan Alat Penelitian

Materi penelitian yang digunakan yaitu 90 ekor Kambing Saburai jantan di
Kecamatan Gisting dan 90 ekor Kambing Saburai jantan di Kecamatan
Sumberejo, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung. Rincian jumlah kambing

yang digunakan sebagai materi penelitian terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Kambing Saburai jantan yang digunakan sebagai materi

penelitian
Jumlah Kambing
Umur Kecamatan Gisting Kecamatan Sumberejo
(ekor) (ekor)
Lahir 30 30
Sapih 30 30
Satu tahun 30 30
Total 90 90

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu timbangan merk Oxone® kapasitas

120 kg dengan ketelitian 0,1 kg; alat tulis; dan kamera digital.
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Prosedur penelitian yang dilakukan yaitu :

1. melakukan prasurvai di Kecamatan Gisting dan Sumberejo, Kabupaten
Tanggamus, Provinsi Lampung,

2. menentukan sampel penelitian berdasarkan kriteria penelitian (berdasarkan
jenis kelamin dan umur),

3. melakukan pengambilan data melalui penimbangan secara langsung,
kuisioner, dan rekording peternak kemudian menentukan jumlah sampel
sebanyak 90 ekor (30 ekor perpeubah) yang akan dianalisis data menggunakan
SPSS 16.0 dengan cara jumlah populasi Kambing Saburai jantan perkelompok
dibagi jumlah populasi Kambing Saburai jantan perkecamatan dikali 30 ekor.

4. melakukan tabulasi dan pengolahan data,

5. melakukan analisis data dengan uji t-student.

C. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survai. Sampel ditentukan
dengan metode purposive sampling. Menurut Arikunto (2002), metode purposive
sampling merupakan pengambilan data yang didasarkan atas karakteristik
tertentu. Karakteristik yang dipakai yaitu Kambing Saburai jantan dengan umur 1
hari, + 4 bulan, dan 1 tahun. Penelitian ini menggunakan data primer dan
sekunder. Data primer diperoleh dengan cara menimbang tubuh kambing secara
langsung. Data sekunder diperoleh dari hasil pengukuran dan penimbangan yang
dilakukan peternak terhadap kambing yang diamati dan direkam dalam kartu
recording. Jumlah sampel pengamatan yang diambil pada setiap kelompok ternak

terdapat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Jumlah sampel Kambing Saburai jantan

Kecamatan Gisting Kecamatan Sumberejo
Jumlah
Kelompok Ternak ~ Jumlah (ekor) Kelompok Ternak Kambing (ekor)
Wijaya Makmur 10 Mitra Usaha 6
Handayani 7 Pelita Karya 1l 7
Sri Rejeki 5 Kota Agung Timur 7
Tani Makmur 8 Pelita Karya 1l 10
Jumlah (ekor) 30 Jumlah (Ekor) 30

D. Peubah Penelitian

Peubah yang diamati meliputi bobot lahir, bobot sapih, bobot umur satu tahun,
dan PBBH prasapih maupun pascasapih. Pengukuran dilakukan sesuai
rekomendasi Sumadi dan Prihadi (1997) sebagai berikut:
a. Bobot lahir (BL)
Bobot lahir diperoleh dengan cara menimbang cempe sesaat setelah lahir
dengan batas maksimal penimbangan 24 jam setelah cempe dilahirkan;
b. Bobot sapih (BS)
Bobot sapih diperoleh dengan cara menimbang cempe sesaat setelah disapih
dari induknya pada umur 3 sampai 4 bulan;
c. Bobot umur satu tahun (BSt)
Bobot umur satu tahun diperoleh dengan cara menimbang kambing pada umur
sekitar 12 bulan dengan melihat kondisi poel gigi;
d. Pertambahan bobot badan harian
Pertambahan bobot badan harian (PBBH) prasapih dan pascasapih dihitung

dengan rumus sebagai berikut:



19

BS—-BL
90

PBBH prasapih=

Keterangan:
BS= bobot sapih, BL=bobot lahir, 90 = umur sapih (hari)

BSt —-BS

PBBH pascasapih=
P P 275

Keterangan:
BSt = bobot umur satu tahun sapih, BS = bobot sapih, 275 = tenggang waktu
antara umur sapih (90 hari) dengan umur satu tahun (365 hari)

E. Analisis data

Data bobot lahir, bobot sapih, dan bobot umur satu tahun, dan PBBH prasapih
maupun pascasapih Kambing Saburai jantan di Kecamatan Gisting dan Sumberejo
disajikan dalam bentuk tabel dan dianalisis dengan uji t-student pada taraf nyata
5% sesuai dengan rekomendasi Nazir (1985) untuk membandingkan bobot lahir
(BL), bobot sapih (BS), dan bobot umur satu tahun (BSt) Kambing Saburai di

Kecamatan Gisting dan Kecamatan Sumberejo.

Hipotesis yang dapat digunakan adalah sebagai berikut:

Ho: BL/BS/BSt Kambing Saburai di Kecamatan Gisting = BL/BS/BSt Kambing
Saburai di Kecamatan Sumberejo

Ha: BL/BS/BSt Kambing Saburai di Kecamatan Gisting # BL/BS/BSt Kambing
Saburai di Kecamatan Sumberejo

Rumus uji t-student (Nazir, 1998) sebagai berikut:

Xq — X
t hitung = 1 T2

Sa

2,1 1
Sd=\/Sp (n—+—)

1 r-|2
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nl _1)(82x1) + (nz _1)(SZX2)
n,+n,-2

57 =!

p

, SX 2 (X )2
§2x, = —1 1

n-1

, X 221 x ) m
§2x, = —2 2

n-1
X1 = BL/BS/BSt Kambing Saburai di Kecamatan Gisting (kg)
X2 = BL/BS/BSt Kambing Saburai di Kecamatan Sumberejo (kg)
Sx..x. =Standar error dari beda
thitung dibandingkan dengan tipe (db: ni+ny-2) pada taraf nyata 5% dan 1%.
Kaidah keputusan:
Bila thitung<trabel (db: n1+n2-2), Maka Ho diterima yang berarti bahwa BL/BS/BSt
Kambing Saburai di Kecamatan Gisting dan Kecamatan Sumberejo berbeda tidak
nyata. Bila thiung>tiber (db: N1+n2-2), maka Ho ditolak yang berarti bahwa
BL/BS/BSt Kambing Saburai di Kecamatan Gisting dan Sumberejo berbeda

nyata.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata bobot lahir,
bobot sapih, bobot umur satu tahun, PBBH prasapih, dan PBBH pascasapih
Kambing Saburai jantan di Kecamatan Sumberejo (3,42+0,28 kg, 16,22+3,77 kg,
36,56+4,85 kg, 140+0,04 g/ekor/hari, dan 70+0,02 g/ekor/hari) masing-masing
berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan di Kecamatan Gisting (3,48+0,41 kg,

16,85+2,58 kg, 38,30+5,35 kg, 150+0,03 g/ekor/hari dan 80+0,02 g/ekor/hari).

B. Saran

Berdasarkan pembahasan disarankan agar peternak meningkatkan kemampuan
dalam teknik pengolahan pakan seperti pembuatan silase untuk menjaga

kontinuitas pakan yang baik.
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